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ABSTRAK 

Rita Sugiarto, (2020): Penerapan Strategi Readig Guide Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa pada Tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 11 Keranji Guguh Kecamatan 

Koto Gasib Kabupaten Siak. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku di Kelas IV  

Sekolah Dasar Negeri 11 Keranji Guguh Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 

melalui penerapan strategi reading guide. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teks yang dibaca. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah satu 

orang guru dan 25 orang siswa Sekolah Dasar 11 Keranji Guguh Kecamatan Koto 

Gasib Kabupaten Siak. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah strategi 

reading guide dan kemampuan membaca  pemahaman siswa. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi, tes 

kemampuan membaca pemahaman siswa, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif dengan persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa strategi reading guide dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

sebelum tindakan hasil kemempuan membaca pemahaman siswa hanya mencapai 

56% atau masih tergolong kurang baik, tetapi setelah dilakukan tindakan kelas 

pada siklus I kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat menjadi 72% 

atau tergolong cukup baik, dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 84% 

atau tergolong baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi  reading 

guide dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 

Indahnya Keragaman di Negeriku muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 11 Keranji Guguh Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak. 

 

Kata Kunci: Strategi Reading Guide, Kemampuan Membaca Pemahaman.  
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ABSTRACT 

Rita Sugiarto, (2020): The Implementation of Reading Guide Strategy in 

Increasing Student Reading Comprehension Ability 

on The Beauty of Diversity in My Country Theme at 

the Fourth Grade at State Elementary School 11 

Keranji Guguh, Koto Gasib District, Siak Regency 

This research aimed at increasing student reading comprehension ability 

on The Beauty of Diversity in My Country theme at the fourth grade at State 

Elementary School 11 Keranji Guguh, Koto Gasib District, Siak Regency through 

the implementation of Reading Guide strategy.  This research was instigated by 

the lack of student ability in reading texts.  It was Classroom Action Research.  

The subjects of this research were a teacher and 25 students of State Elementary 

School 11 Keranji Guguh, Koto Gasib District, Siak Regency.  The objects were 

Reading Guide strategy and student reading comprehension ability.  It was 

conducted for two cycles and every cycle comprised two meetings.  The 

techniques of collecting the data were observation, student reading comprehension 

ability test, and documentation.  The technique of analyzing the data was 

descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, Reading Guide strategy could increase student reading comprehension 

ability.  It could be seen from the result of student reading comprehension ability 

before the action was 56% and it was on not good category.  After conducting the 

action in the class in the first cycle, student reading comprehension ability 

increased to 72% and it was on good enough category.  In the second cycle, it 

increases to 84% and it was on good category.  Therefore, it could be concluded 

Reading Guide strategy could increase student reading comprehension ability on 

The Beauty of Diversity in My Country theme at the fourth grade at State 

Elementary School 11 Keranji Guguh, Koto Gasib District, Siak Regency. 

Keywords: Reading Guide Strategy, Reading Comprehension Ability 
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 لخصم
 

تطبيق استراتيجية إرشاد القراءة لترقية مهارة قراءة الفهم :  (0202، )ريتا سوغيارتو
لدى التلاميذ في موضوع التنوع الجميل في بلدي في 

كرانجي   11بمدرسة الابتدائية الحكومية  4الفصل 
 غوغوه في مديرية كوتو غاسيب بمنطقة سياك 

إن ىذا البحث يهدف إلى ترقية مهارة قراءة الفهم لدى التلاميذ في موضوع 
كرانجي غوغوه في   11بمدرسة الابتدائية الحكومية  4التنوع الجميل في بلدي في الفصل 

مديرية كوتو غاسيب بمنطقة سياك من خلال تطبيق استراتيجية إرشاد القراءة. وخلفيتو 
انخفاض مهارة قراءة لدى التلاميذ في فهم النص. وإنو لبحث عمل الفصل. الأفراد 

كرانجي غوغوه في مديرية    11رسة الابتدائية الحكومية تلميذا بمد 52مدرس واحد و 
كوتو غاسيب بمنطقة سياك. والموضوع استراتيجية إرشاد القراءة ومهارة قراءة الفهم لدى 
التلاميذ. إجرائو في دورتين وأجريت كل دورة في الاجتماعين. وتقنية جمع البيانات ىي 

يذ والتوثيق. وتقنية تحليلها ىي تحليل الملاحظة واختبار مهارة قراءة الفهم لدى التلام
وصفي بنسبة مثوية. وبناء على نتائج البحث وتحليل البيانات، يعرف أن استراتيجية 
إرشاد القراءة تمكن أن ترقي مهارة قراءة الفهم لدى التلاميذ. ويعرف ذلك من مهارة 

لى أنها لم % فقط أو تصنف ع25قراءة الفهم لدى التلاميذ قبل العمل التي تصل إلى 
تكن جيدة. لكن بعد عمل الفصل في الدورة الأولى، تصل مهارة قراءة الفهم لدى 

% أو 44% أو تصنف على أنها كافية. وفي الدورة الثانية، زادت إلى 25إلى  التلاميذ
تصنف على جيدة. فيمكن الاستنتاج أن استراتيجية إرشاد القراءة تمكن أن ترقي مهارة 

بمدرسة  4تلاميذ في موضوع التنوع الجميل في بلدي في الفصل قراءة الفهم لدى ال
 كرانجي غوغوه في مديرية كوتو غاسيب بمنطقة سياك.  11الابتدائية الحكومية 

 استراتيجية إرشاد القراءة، مهارة قراءة الفهم الكلمات الأساسية :
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 

secara tulis. Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai maksud agar siswa 

menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 

dan bahasa Negara, memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa (berbicara 

dan menulis). Fungsi bahasa ada empat macam yaitu: untuk menyatakan 

ekspresi diri, sebagai alat komunikasi, sebagai alat untuk mengadakan 

integrasi dan adaptasi sosial, dan sebagai alat untuk mengadakan kontrol 

sosial.
1
  

Selama ini pelajaran Bahasa indonesia selalu mendapat sebutan mata 

pelajaran yang membosankan, gersang, terlalu teoritis, dan sebagainya. 

Sehingga, pelajaran Bahasa Indonesia kurang diminati peserta didik. Bahasa 

Indonesia sebagai sarana komunikasi tidak hanya dibutuhkan oleh warga 

negara Indonesia. Warga negara asing pun cukup banyak yang berminat untuk 

mempelajari dan menguasai Bahasa Indonesia.
2
 

Keterampilan berbahasa di sekolah meliputi empat keterampilan, yaitu 

keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Keempat 

                                                             
1
 Nursalim A.R, Pengantar Kemampuan Berbahasa Indonesia Berbasis Kompetensi, 

(Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hlm. 2 
2
 Ahmad Barizi, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: 2005), hlm. 114-115  
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keterampilan tersebut mempunyai tujuan agar siswa dapat memahami dan 

menggunakan bahasa dengan baik. Salah satu keterampilan yang perlu 

dikuasai adalah membaca. Kemampuan membaca ini memiliki peranan yang 

sangat penting dan modal utama bagi siswa di kelas awal Sekolah Dasar. 

Kemampuan membaca adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan 

memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan. Siswa yang tidak 

mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Jadi, kemampuan 

membaca sangat penting untuk dikuasai oleh setiap siswa. 

Membaca sangat berfungsi dalam hidup dan kehidupan manusia. 

Membaca adalah kunci ke arah gudang ilmu. Seseorang yang rajin membaca 

dan banyak membaca maka akan banyak memperoleh ilmu pengetahuan dan 

pengalaman. Mereka yang kaya ilmu dan pengetahuan pasti mudah berbicara 

atau menulis dengan ilmu yang telah dimilikinya. Perintah membaca ini 

sedemikian penting dan dicantumkan dalam rangkaian wahyu pertama Allah 

yaitu:
3
 

                                 

                      

 
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. 

                                                             
3

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma 

ExaGrafika, 2009), hlm. 597 
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Perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga yang 

diberikan kepada umat manusia. Dengan demikian, membaca merupakan 

syarat pertama dan utama bagi keberhasilan manusia. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Nursalim bahwa membaca merupakan 

kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Dengan 

demikian, kegiatan membaca bukan hanya kegiatan yang terlihat secara kasat 

mata, dalam hal ini siswa melihat sebuah teks, membacanya dan setelah itu 

diukur dengan kemampuan menjawab sederet pertanyaan yang disusun 

mengikuti teks tersebut sebagai alat evaluasi, melainkan dipengaruhi pula oleh 

faktor-faktor dari dalam maupun dari luar pembaca.
4
 

Usia Sekolah Dasar merupakan masa berkembang pesatnya dalam 

membaca, yaitu tekanan membaca tidak lagi pada pengenalan tulisan tetapi 

pada pemahaman dan makna bacaan. Membaca sebagai hiburan, untuk 

mendapatkan informasi, untuk membuktikan kebenaran informasi yang telah 

diketahui, dan membaca untuk mengecek keakuratan sebuah teks yang 

ditulis.
5
 

Berdasarkan pendapat di atas, dipahami membaca merupakan suatu 

aktivitas penting. Melalui kegiatan itu akan dapat diperoleh suatu gagasan dan 

kesimpulan serta berbagai pandangan dari pengarang melalui bukti tertulis, 

sehingga membaca pemahaman merupakan salah satu cara untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih banyak. 

                                                             
4
 Nurslim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019), 

hlm. 217 
5
 Nursalim, Samsi Hasan, Bahasa Indonesia I Pendidikan Guru SD dan MI, (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2014), hlm. 89 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 11 Keranji Guguh, diketahui dalam proses pembelajaran hanya 

sebagian siswa yang aktif dalam membaca. Hal tersebut dikarenakan oleh 

banyaknya siswa yang kurang menyukai kegiatan membaca. Kemampuan 

membaca siswa masih kurang. Berkaitan dengan hal-hal tersebut ditemui 

gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Dari 25 orang siswa hanya 7 orang siswa atau 28% siswa yang tergolong 

mampu menentukan ide pokok dari suatu paragraf yang dibaca. 

2. Dari 25 orang siswa hanya 9 orang siswa atau 36% siswa yang tergolong 

mampu menemukan kata-kata sulit serta artinya di dalam teks bacaan.  

3. Dari 25 orang siswa hanya 4 atau 16% siswa mampu menarik kesimpulan 

dari suatu wacana yang dibaca. 

4. Hanya 2 orang atau 8% siswa yang dapat membuat rangkuman isi bacaan 

secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, maka jelas bahwa 

kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 

Keranji Guguh masih tergolong rendah. Maka penulis ingin mencoba 

menerapkan salah satu strategi pembelajaran agar dapat meningkatkan 

membaca pemahaman siswa. Oleh sebab itu, upaya penulis untuk 

meningkatkan kemampuan membaca adalah menggunakan strategi reading 

guide. 

Reading guide adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan 

berbasis bacaan. Agar proses ini dapat berjalan efektif, maka pendidik 
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memberikan pedoman (guide) membaca. Pedoman ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa berdasarkan isi bacaan atau dapat 

pula berupa tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa dalam pembelajaran.
6
 

Jadi strategi ini menekankan pada adanya peningkatan kemampuan 

membaca siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran guna mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan 

judul: Penerapan Strategi Reading Guide Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Keranji 

Guguh Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak. 

 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membaca Pemahaman adalah untuk memahami standar-standar atau 

norma-norma kesastraan, resensi, kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi 

dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap teks pembaca 

menggunakan strategi tertentu.
7
 

2. Strategi Reading Guide yaitu suatu strategi yang digunakan pendidik 

dengan maksud mengajak siswa untuk menemukan konsep dan fakta 

                                                             
6
 Isnu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer, (Yogyakarta: DVA Press, 2019), hlm. 

131 
7
 Samsu Somadaya, Strategidan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm. 8 
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melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran. Reading 

guide adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan berbasis 

bacaan. Agar proses ini dapat berjalan efektif, maka pendidik memberikan 

pedoman (guide) membaca. Pedoman ini berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab oleh siswa berdasarkan isi bacaan atau dapat pula 

berupa tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa dalam pembelajaran.
8
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan pemasalahan dalam penelitian, adalah: “Apakah penerapan 

strategi reading guide dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 11 Keranji Guguh?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

strategi reading guide dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Keranji Guguh. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

terutama bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti. Adapun manfaatnya 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
8
 Isnu Hidayat, Loc. Cit. 
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a. Bagi siswa  

1) Untuk meningkatkan minat membaca siswa. 

2) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.  

b. Bagi guru 

1) Ditemukannya solusi yang tepat dalam pembelajaran membaca 

pemahaman, yaitu dengan menggunakan metode reading guide. 

2) Untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk 

meningkatkan dan mengembangkan mutu pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

d. Bagi peneliti 

1) Bertambahnya wawasan pembelajaran membaca pemahaman yang 

dapat menumbuhkan minat siswa untuk gemar membaca. 

2) Memperoleh fakta penggunaan metode reading guide dalam 

pembelajaran membaca permahaman dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata strategia yang 

berarti ilmu perang atau panglima perang.
9
 Istilah strategi pada mulanya 

digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan 

seluruh kekuatan militer untuk menenangkan peperangan. Seorang yang 

akan berperan mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan 

sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana 

kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas ataupun 

kualitasnya. Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.  

Pembelajaran adalah sesuatu kegiatan yang sangat kompleks 

karena adanya interaksi pada semua komponen pembelajaran yaitu 

interaksi antara siswa dengan guru, interaksi siswa dengan media, interaksi 

siswa dengan siswa lainnya. Semua unsur penunjang perlu diperhatikan, 

yaitu materi, metode pembelajaran, sumber, media, alat penilaian, dan 

instrumen penilaian.
10

 

                                                             
9
 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 2 
10

 Olynda Ade Arisma,Peningkatan Minat dan Kemampuan Membaca Melalui Penerapan 

Program Jam Baca Sekolah di Kelas VII SMP Negeri 1 Puri, Skripsi, Universitas Negeri Malang, 

hlm. 32 
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Jika dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi diartikan 

pola-pola umum kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan. Menurut wina sanjaya, strategi pembelajaran adalah 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
11

 

Menurut Gerlach dan Ely, strategi pembelajaran merupakan cara-

cara yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam 

lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka 

bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 

siswa.
12

 

Selanjutya dengan mengutip pemikiran J. R David, Mardia Hayati 

menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna 

perencanaan. Artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat 

konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 

pelaksanaan pembelajaran.
13

 Pendapat Dick and carey dalam buku Yatim 

Riyanto, strategi pembelajaran adalah semua komponen materi/paket 

pengajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pengajaran.
14

 

                                                             
11

 Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: Mutiara Pesisisr 

Sumatera, 2014), hlm. 37 
12

 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 1 
13

 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah, 

2012), hlm. 34  
14

 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik 

dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 

132 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan  bahwa 

strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 

digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga akan memudahkan siswa menerima dan memahami 

materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat 

dikuasai diakhir kegiatan belajar. 

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan strategi pembelajaran 

adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu usaha belajar 

siswa, mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan 

merencanakan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
15

 

2. Strategi Pembelajaran Reading Guide 

Strategi pembelajaran yang cocok dan pas untuk diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah strategi reading guide. Strategi 

reading guide dapat melatih peserta didik membaca dengan baik dan 

benar. Dalam pembelajaran strategi reading guide dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik karena dalam pembelajaran ini peserta didik 

dituntun untuk membaca bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang 

sudah disiapkan. Dalam pembelajaran ini guru memandu peserta didik 

yang masih kesulitan atau belum bisa mengerjakan pertanyaan yang ada 

dalam bahan bacaan.
16

 

                                                             
15

 Etin solihatin, Strategi Pembelajaran PPKn, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 4 
16

 Siti Maslamah, Penerapan Strategi Reading Guide dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI GUPPI Jepara Wetan Binangun Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi, hlm. 

32 
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Menurut Hairuddin, dkk ,dalam guided reading atau disebut juga 

membaca terbimbing guru menjadi pengamat dan fasilitator. Dalam 

membaca terbimbing penekanannya bukan dalam cara membaca itu sendiri 

tetapi lebih pada membaca pemahaman. Dalam guided reading semua 

siswa membaca dan mendiskusikan buku yang sama. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan membaca yang penting dilakukan di kelas.
17

 

Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh Helmiati, reading guide 

memiliki kesamaan den gan strategi information search. Bedanya, strategi 

ini tepat digunakan untuk pekerjaan rumah, dengan meminta siswa 

membaca di rumah dan jawabannya dapat disampaikan secara lisan pada 

pertemuan berikutnya. Jawaban secara lisan dimaksudkan agar perserta 

didik tidak hanya memindahkan jawaban dari buku cetak ke buku tulis 

mereka. Karena sesungguhnya  apa yang ditanyakan, jawabannya ada 

dalam teks bacaan tersebut. Bila siswa diminta menuliskan jawaban, yang 

terjadi bisa saja hanya proses pemindahan pengetahuan dari buku cetak ke 

buku tulis mereka, bukan ke otak mereka.
18

 

Reading guide adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan 

berbasis bacaan. Agar proses ini dapat berjalan efektif, maka pendidik 

memberikan pedoman (guide) membaca. Pedoman ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa berdasarkan isi bacaan atau 

                                                             
17

 Nita Muliya Sari, dkk, Analisis Penerapan Guided Reading dan Guided Writing dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Jurnal.10 Juli 2012, hlm. 3 
18

 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 84 
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dapat pula berupa tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa dalam 

pembelajaran.
19

 

Banyak strategi ditemukan guna mengoptimalkan hasil belajar, 

salah satunya adalah strategi reading guide. strategi pembelajaran reading 

guide diharapkan dapat menciptakan pembelajaran  yang kondusif dan 

memudahkan peserta didik untuk fokus dalam memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Strategi reading guide akan membantu siswa 

untuk menghilangkan sifat malas membaca, karena strategi ini menuntun 

siswa untuk membaca materi yang diberikan. Melalui langkah setiap 

peserta didik mendapatkan bacaan, yang mana bacaan tersebut 

membimbing jawaban pertanyaan atau kisi-kisi yang ada maka peserta 

didik akan lebih terfokus dalam memahami pelajaran. Dengan menuntun 

dan mengarahkan bahan bacaan, diharapkan akan merangsang daya ingat 

dan konsentrasi peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan. 

a. Langkah-langkah stretegi pembelajaran Reading Guide 

Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran reading 

guide sebagai berikut: 

1) Tentukan bacaan yang akan dipelajari 

2) Buatlah pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa, bisa berupa 

kisi-kisi atau boleh juga dalam bentuk bagan/skema yang dapat 

diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih. 

3) Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisinya 

kepada peserta. 

4) Tugas siswa ialah mempelajari bahan bacaan tersebut dengan 

menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang ada. Batasi aktivitas 

ini sehingga tidak memakan durasi yang berlebihan. 

                                                             
19

 Isnu Hidayat, Loc.Cit. 
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5) Bahas pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dengan menanyakan 

jawabannya kepada peserta didik. 

6) Pada akhir pembelajaran, berilah ulasan atau penjelasan 

secukupnya. 

7) Pendidik membuat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.
20

 

 

b. Kelebihan strategi pembelajaran Reading Guide 

Penerapan strategi reading guide akan menghasilkan beberapa 

kelebihan sebagai beikut: 

1) Membantu peserta didik memahami poin-poin penting dalam 

waktu relatif singkat. 

2) Mengulas materi dalam jumlah besar dalam waktu singkat. 

3) Efektif melatih respons siswa, serta 

4) Dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran.
21

 

 

c. Kekurangan strategi pembelajaran Reading Guide 

Strategi reading guide tidak lepas dari beberapa kelemahan 

sebagai berikut: 

1) Siswa rentan merasa jenuh membaca bahan bacaan. 

2) Hanya terpaku pada teks tanpa adanya pengembangan imajinasi 

dan kreativitas.
22

 

Dapat disimpulkan bahwa strategi reading guide merupakan 

strategi yang cocok dan pas untuk diterapkan dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Strategi reading guide dapat membantu peserta didik dalam 

mengerjakan soal pertanyaan yang diberikan oleh guru. Strategi reading 

guide guru dituntut untuk membantu atau memandu siswa yang belum bisa 

mengerjakan. Namun ada juga kekurangan dari strategi ini yaitu biasanya 

memerlukan waktu yang relative lama. 

                                                             
20

 Ibid., hlm. 132 
21

 Ibid., hlm. 133 
22

 Ibid  
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3. Kemampuan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan barbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk 

memahami isi teks yang dibaca.
23

 Sementara itu, menurut Tarigan 

membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, mmbaca 

adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.
24

 

Dengan membaca siswa akan mengenal kata dan memadukan 

arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga hasil akhir dari 

proses membaca adalah seseorang akan mampu untuk memahami 

bacaan tersebut. Pemahaman sangat penting diperlukan dalam 

membaca suatu wacana. Jadi bayangkan apa jadinya hidup kita 

seandainya kita tidak bisa membaca. Untuk itu membaca merupakan 

unsur yang sangat penting dan dapat memperkaya wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 

Hal senada dengan pendapat yang dikutip oleh Iskandarwassid, 

Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa 

yang tertulis dalam teks.
25

 

                                                             
23

 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 5 
24

 Ibid 
25

Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar, Op. Cit., hlm. 246-247 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

membaca merupakan kegiatan dalam rangka untuk memahami sesuatu 

yang dibaca. Sewaktu membaca, pembaca yang baik akan memahami 

bahan yang dibacanya.  

b. Tujuan membaca 

Suatu kegiatan yang akan dilakukan hendaknya disertai 

dengan adanya tujuan. Begitu pula dengan kegiatan membaca, 

hendaknya pembaca memiliki tujuan sebelum melakukannya. Tujuan 

dalam membaca akan menentukan arah dan hasil yang akan diperoleh 

oleh pembaca.  

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan 

memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Menurut 

Anderson dalam Dalman, ada tujuh macam tujuan dari kegiatan 

membaca, yaitu : 

1. Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian; 

2. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama; 

3. Membaca untuk mengetahui urutan/susunan struktur karangan; 

4. Membaca untuk menyimpulkan; 

5. Membaca untuk mengelompokkan/mengklasifikasi; 

6. Membaca untuk menilai, mengevaluasi; 

7. Membaca untuk memperbandingkan/mempertentangkan.
26

 

 

c. Jenis-jenis membaca 

Dalam proses membaca, pembaca menggunakan beberapa 

jenis pemahaman, yaitu pemahaman literal, pemahaman interpretatif, 

pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. 
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1. Pemahaman literal adalah kemampuan pembaca untuk mengenal 

dan menangkap isi bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit). 

Artinya, pembaca hanya menangkap informasi yang tercetak 

secara literal (tampak jelas) dalam bacaan. Pembaca menangkap 

makna yang lebih dalam lagi, yang termasuk dalam keterampilan 

membaca literal antara lain keterampilan: 1) mengenal kata, 

kalimat, dan paragraf; 2) mengenal unsusr detail, unsusr 

perbandingan, dan unsur utama; 3) mengenal unsur hubungan 

sebab akibat; 4) menjawab pertanyaan (apa, siapa, kapan, dan di 

mana); dan 5) menyatakan kembali unsur perbandingan unsur 

urutan, dan unsusr sebab akibat. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti tentang 

kemampuan membaca pemahaman literal atau membaca 

pemahaman siswa yang bertujuan untuk memahami isi dari 

bacaan yang telah dibacanya. Siswa juga diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan 

mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 

2. Pemahaman Interpretasi menurut Safi’ie adalah pemahaman 

terhadap apa yang dimaksudkan oleh penulis dalam teks bacaan. 

Pemahaman ini lebih mendalam dibandingkan dengan 

pemahaman literal. Dalam pemahaman interpretasi ini pembaca 

berusaha mengetahui apa yang dimaksudkan oleh penulis yang 

tidak secara langsung dinyatakan dalam teks bacaan. Untuk 
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memperoleh pengetahuan interpretatif ini diperlukan adanya 

pemahaman literal lebih dulu. Pemahaman ini meliputi kegiatan-

kegiatan penalaran sebagai berikut : (1) menarik kesimpulan, (2) 

membuat generalisasi, (3) memahami hubungan sebab akibat, (4) 

membuat perbandingan-perbandingan, (5) menemukan hubungan-

hubungan baru antara fakta-fakta yang disebut dalam bacaan. 

3. Kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan membaca 

untuk mengolah bahan bacaan secara kritis dan menemukan 

keseluruhan makna bahan bacaan, baik makna tersurat, maupun 

makna tersirat. Mengolah bahan bacaan secara kritis artinya, 

dalam proses membaca seorang pembaca tidak hanya menangkap 

makna yang tersurat (makna baris-baris bacaan, (Reading The 

Lines), tetapi juga menemukan makna antar baris (Reading 

Between The Lines), dan makna dibalik baris (Reading Beyond 

The Lines). Yang perlu diajarkan dalam membaca kritis antara 

lain keterampilan : 1) menemukan informasi faktual (detail 

bacaan); 2) menemukan ide pokok yang tersirat; 3) menemukan 

unsus urutan, perbandingan, sebab akibat yang tersirat; 4) 

menemukan suasana (mood); 5) membuat kesimpulan; 6) 

menemukan tujuan pengarang; 7) memprediksi (menduga) 

dampak; 8) membedakan opini dan fakta; 9) membedakan realitas 

dan fantasi; 10) mengikuti petunjuk; 11) menemukan unsusr 

propaganda; 12) menilai keutuhan dan keruntutan gagasan; 13) 
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menilai kelengkapan dan kesesuaian antar gagasan; 14) menilai 

kesesuaian antara judul dan isi bacaan; 15) membuat kerangka 

bahan bacaan; dan 16) menemukan tema karya sastra. 

4. Pemahaman kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari 

kemampuan membaca seseorang. Artinya, pembca tidak hanya 

menangkap makna tersurat (Reading The Lines), makna antar 

baris (Reading Between The Lines), dan makna dibalik baris 

(Reading Beyond The Lines), tetapi juga mampu secara kreatif 

menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan sehari-hari. 

Beberapa keterampilan membaca kreatif yng perlu dilatihkan 

antara lain keterampilan : 1) mengikuti petunjuk dalam bacaan 

kemudian menerapkannya; 2) membuat resensi buku; 3) 

memecahkan masalah sehari-hari melalui teori yang disajikan 

dalam buku; 4) mengubah buku cerita (cerpen atau novel) 

menjadi bentuk naskah drama dan sandiwara radio; 5) mengubah 

puisi menjadi prosa; 6) mementaskan naskah drama yang telah 

dibaca; dan 7) membuat kritik balikan dalam bentuk esai atau 

artikel populer.
27

 

d. Kemampuan Membaca 

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melaksanakan 

sesuatu. Memahami adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan 

yang relevan. Pembaca menghubungkan apa yang dibacanya dengan 
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apa yang sudah diketahuinya. Sedangkan isi bacaan berarti dapat 

menangkap makna yang disampaikan oleh sebuah teks yang dibaca 

serta dapat menyelesaikan masalah masalah yang terkandung dalam 

isi bacaan.
28

 

Maka dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan adalah 

kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dengan 

segala potensi yang ada padanya untuk melakukan suatu pekerjaan 

dengan hasil yang lebih baik. Menurut Dalman, adapun yang lebih 

ditekankan pada kemampuan memahami isi bacaan, yaitu berupa 

kemampuan: 

1) Memahami makna kata-kata yang dibaca; 

2) Memahami makna istilah-istilah di dalam konteks kalimat; 

3) Memahami inti sebuah kalimat yang dibaca; 

4) Memahami ide, pokok pikiran, atau tema dari suatu paragraf yang 

dibaca; 

5) Menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari suatu 

wacana yang dibaca, dan menarik kesimpulan dari suatu wacana 

yang dibaca; 

6) Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

7) Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri di depan kelas.
29

 

 

e. Membaca Pemahaman 

Membaca adalah penyampaian materi ajar dengan 

menggunakan membaca sebagai caranya dan bertujuan untuk melatih, 

mendidik dan membina anak agar bisa membaca secara lancar, baik 
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dan sesuai dengan kaidah-kaidah bacaan. Jadi, sasaran akhir dari 

membaca adalah siswa mempunyai kemampuan memahami teks 

bacaan.
30

 

Menurut Rubin, membaca pemahaman adalah proses 

intelektual yang kompleks yang mencangkup dua kemampuan utama, 

yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep 

verbal. Pendapat ini memandang bahwa dalam membaca pemahaman, 

secara simultan terjadi konsentrasi dua arah dalam pikiran membaca 

dalam melakukan aktivitas membaca, pembaca secara aktif merespon 

dengan mengungkapkan  bunyi tulisan dan bahasa yang digunakan 

oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat 

mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks, yakni makna 

yang ingin disampaikan oleh penulis.
31

 

Sedangkan Smith menyatakan bahwa membaca pemahaman 

adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pembaca 

untuk menghubungkan informasi baru dengan informasi lama dengan 

maksud untuk mendapat pengetahuan baru. Di samping 

menghubungkan informasi dan mendapat pengetahuan baru, aktivitas 

yang dilakukan oleh pembaca dalam memahami bahan bacaan dapat 

diklasidikasi menjadi pemahaman literal, pemahaman interpretasi, 

pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif.
32
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Menurut Tarigan, membaca pemahaman merupakan membaca 

yang mengutamakan makna bacaan tidak terletak pada halaman 

tertulis, tetapi berada pada pikiran pembaca. Hal tersebut  termasuk 

dalam membaca harus mengutamakan makna bacaan pada setiap hal 

yang tertulis. Sama halnya dengan membaca cepat. Membaca 

pemahaman merupakan sistem pemahaman bacaan dengan 

memperhitungkan waktu baca dan tingkat pemahaman terhadap bahan 

yang dibacanya. Tampubolon menyatakan bahwa membaca 

pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca untuk membina daya 

nalar. Membaca dalam pembinaan daya nalar merupakan kegiatan 

membaca yang dilakukan seseorang untuk memahami suatu makna 

yang tersirat pada hal tertulis, maka sebab itu untuk memahami suatu 

makna seseorang harus melatih daya nalar agar dapat menangkap 

makna yang tersirat pada hal tertulis.
33

 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa adalah 

keterampilan membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah 

membaca yang menitikberatkan pada pemahaman si pembaca. 

Membaca pemahaman memfokuskan kepada pemahaman si pembaca. 

Untuk melakukan membaca pemahaman, pembaca haruslah 
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berkonsentrasi. Kosakata yang dikuasai pembaca juga dapat 

mempengaruhi kualitas membaca pemahaman.
34

 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  

membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna 

yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. 

Kemampuan membaca merupakan faktor yang sangat mendasar bagi 

pengembangan sumber daya manusia. Kemampuan membaca bagi 

siswa juga merupakan kemampuan dasar dalam belajara karena 

hampir semua kemampuan untuk memperoleh informasi. Melalui 

membaca, siswa dapat memnggali informasi, mempelajari 

pengetahuan, memperkaya pengalaman, mengembangkan wawasan, 

dan mempelajari segala sesuatu. 

Ada empat aspek yang harus dikuasai siswa dalam membaca 

pemahaman. Keempat yang dimaksud adalah: 

1) Makna kata-kata 

Makna kata adalah maksud yang terkandung serta tersimpul 

dari suatu kata. Contoh sederhananya adalah kata rumah, kata 

rumah memiliki makna tempat tinggal. Jadi, setiap kata itu selalu 

terhubung dan saling berkaitan dengan suatu hal, bisa berkaitan 

dengan benda, ataupun berkaitan dengan suatu aktifitas, peristiwa, 

maupun keadaan. 
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2) Ide pokok  

Ide pokok adalah ide yang mendasari disusunnya sebuah 

paragraf dalam bacaan. Istilah lain yang digunakan untuk 

menyebut ide pokok adalah gagasan pokok atau gagasan utama 

yang melandasi sebuah paragraf bacaan. Dalam sebuah paragraf 

hanya akan ada  satu ide pokok, dimana ide pokok ini berada pada 

kalimat utama dalam paragraf tersebut. Letak ide pokok biasanya 

terdapat pada awal atau akhir paragraf, tetapi ada juga yang 

terletak di tengah paragraf.
35

 

3) Kesimpulan bacaan 

Kesimpulan bacaan selalu diartikan sebagai suatu 

ringkasan. Kesimpulan juga disamakan maknanya dengan 

ikhtisar. Tujuan kesimpulan dalam bacaan adalah untuk 

mengetahui gagasan pokok/pikiran utama, dan gagasan penjelas 

dalam sebuah cerita, dimana kesimpulan dapat memperjelas 

pemahaman terhadap wacana yang dibaca. 

4) Membuat rangkuman 

Merangkum pada hakikatnya adalah menuliskan kembali 

suatu tulisan atau karangan yang panjang dengan menuliskan hal-

hal penting yang menggunakan bahasa yang tepat dan enak 

dibaca. 
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f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Pemahaman 

Menurut Syafi’ie dalam Samsu Somadayo, faktor yang 

berpengaruh terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan 

adalah penguasaan struktur wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana  

mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana tersebut dibangun 

berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. Pemahaman 

terhadap bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk 

memperoleh pemahaman tersebut. Artinya proses pemahaman itu 

tidak datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan aktivitas 

berpikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan-

pengetahuan yang relevan yang dimiliki sebelumnya.
36

 

Sejalan dengan itu, Lamb dan Arnol menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses membaca pemahaman 

adalah (1) faktor lingkungan, (2) intelektual, (3) psikologis, (4) faktor 

fisiologis. 

Faktor lingkungan mencangkup (1) latar belakang dan 

pengalaman siswa serta (2) sosial ekonomi. Faktor intelektual 

mencangkup (1) metode mengajar guru, (2) prosedur, kemampuan 

guru dan siswa. Faktor psikologis mencakup (1) motivasi, (2) minat, 

dan (3) kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri, sedangkan 

                                                             
36
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faktor fisiologis mencangkup (1) kesehatan fisik, dan (2) 

pertimbangan neurologis.
37

 

4. Hubungan Strategi Pembelajaran Reading Guide dengan Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Reading guide adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan 

berbasis bacaan. Agar proses ini dapat berjalan efektif, maka pendidik 

memberikan pedoman (guide) membaca. Pedoman ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa berdasarkan isi bacaan atau 

dapat pula berupa tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa dalam 

pembelajaran. Dalam membaca terbimbing penekanannya bukan dalam 

cara membaca itu sendiri tetapi lebih pada membaca pemahaman. Dalam 

guided reading semua siswa membaca dan mendiskusikan buku yang 

sama. Kegiatan ini merupakan kegiatan membaca yang penting dilakukan 

di kelas. 

Pearson dan Tierney memandang kemampuan membaca sebagai 

proses mental yang aktif melibatkan pengajaran untuk mendapatkan 

makna teks. Kemampuan membaca pemahaman dapat mempengaruhi 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Masalah dikemas dalam 

bentuk soal cerita, sehingga siswa harus membaca teks soal cerita terlebih 

dulu sebelum menyelesaikan soal tersebut.
38

 

Dalam penelitian ini penulis dapat menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan antara strategi pembelajaran reading guide dengan kemampuan 
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membaca pemahaman siswa, dimana dengan diterapkannya model strategi 

reading guide dapat dijadikan strategi pembelajaran alternatif yang dinilai 

lebih bisa memahami karakteristik siswa. Strategi pembelajaran yang 

cocok dan pas untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah strategi reading guide. Strategi reading guide dapat melatih peserta 

didik membaca dengan baik dan benar. Dalam pembelajaran strategi 

reading guide dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik karena 

dalam pembelajaran ini peserta didik dituntun untuk membaca bahan 

bacaan dan menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan sehingga lebih 

memahami apa yang telah dibaca. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian tindakan kelas ini juga pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti lain: 

1. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Muhammad Misbahul Munir dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik dengan 

Penggunaan Metode Reading Guide dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

Pokok Bahasan Berkompetisi dalam Kebaikan Kelas XI IPS 1 di MA NU 

Hasyim Asy’ari 03 Kudus“. keberhasilan penerapan metode Reading 

Guide adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata dari pra siklus ke 

siklus I kemudian ke siklus II dan tidak perlu dilakukan siklus III.
39
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Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada variabel X sama-sama 

membahas tentang penerapan strategi reading guide. Perbedaannya 

terletak pada variabel Y nya, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Misbahul Munir unuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman. 

2. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Annafsi Muslimah dengan judul 

“Penerapan Strategi Reading Guide dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas II B Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul”. Dalam pembelajarannya ada peningkatan hasil 

belajar akidah akhlak peserta didik, yaitu meningkatnya hasil belajar 

peserta didik di atas KKM 75 yang mencapai 80% dari jumlah peserta 

didik kelas II B MI Ma’arif Giriloyo 1. Persamaan penelitian ini yaitu 

terletak pada variabel X sama-sama membahas tentang penerapan strategi 

reading guide. Perbedaannya terletak pada variabel Y nya, penelitian yang 

dilakukan Annafsi Muslimah unuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik pada muatan pelajaran akidah akhlak, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa ada muatan pelajaran bahasa Indonesia.
40
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C. Kerangka Berfikir 

Guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia harus 

melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga siswa tertarik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Siswa tidak hanya dituntut untuk 

mencatat materi yang disampaikan, namun perlu juga adanya proses berfikir 

oleh siswa. 

Pada umumnya, dulu dalam proses pembelajaran guru selalu jadi pusat 

pembelajaran, siswa hanya mendengarkan dan mengikuti apa kata guru, 

sehingga siswa tidak bisa mengembangkan kreatifitas dan imajinasinya 

mereka, akan tetapi dengan kemajuan zaman dan teknologi sekarang ini sudah 

banyak guru di sekolah yang sudah menerapkan strategi pembelajaran yang 

aktif, kreatif dan inovatif, sehingga guru tidak lagi sebagai pusat pembelajaran 

tetapi hanya sebagai fasilitator, yang memberikan bahan ajar yang akan 

dikembangkan siswa dalam proses pembelajaran nantinya. Strategi reading 

guide (panduan bacaan) salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan peserta didik, tujuan dari reading guide adalah membantu 

peserta didik lebih mudah dan terfokus dalam memahami suatu materi pokok. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator kinerja 

a. Aktivitas guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi 

reading guide sebagai beikut: 

1) Guru menentukan bacaan yang akan dipelajari 

2) Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh 

siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih 

3) Guru membagikan bahan bacaaan dan pertanyaan dalam bentuk 

kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan bacaan 

yang telah dipilih 

4) Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu 

tertentu 

5) Guru membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya 

kepada siswa 

6) Guru memberi ulasan atau penjelasan secukupnya 

7) Guru membuat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut 

b. Aktivitas siswa 

1) Siswa memperhatikan guru menentukan bacaan yang akan 

dipelajari 
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2) Siswa memperhatikan guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang 

dapat diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih 

3) Siswa menerima bahan bacaan dengan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih 

4) Siswa mempelajari bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang 

telah dipilih dengan batasan waktu tertentu 

5) Siswa bersama guru membahas pertanyaan dan membacakan 

jawabannya 

6) Siswa mendengarkan ulasan atau penjelasan dari guru 

7) Siswa mencatat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut yang 

disampaikan oleh guru 

2. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 

Berdasarkan kerangka teoretis, maka yang menjadi indikator dalam 

kemampuan membaca pemahaman adalah: 

a. Siswa mampu menemukan ide pokok/gagasan utama dalam setiap 

paragraf 

b. Siswa mampu menemukan kata-kata sulit dan artinya 

c. Siswa mampu membuat kesimpulan dari suatu wacana yang dibaca. 

d. Siswa mampu membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 

bahasa sendiri. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Jika berdasarkan kerangka di atas maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesi tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan strategi 

reading guide dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Keranji Guguh Kecamatan Koto Gasib 

Kabupaten Siak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV  Sekolah 

Dasar Negeri 11 Keranji Guguh Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak tahun 

ajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang yang terdiri dari 11 

orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah penggunaan strategi reading guide untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada muatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 

Keranji Guguh Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak pada muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 

- Februari 2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 

sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 
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diaksanakan 2 kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 

tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut:
41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. III.1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang mengganggu kelancaran peelitian ini, maka dapat diuraikan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)  

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa 

c. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

                                                             
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), hlm. 16 

Pengamatan 

Refleksi Awal Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan  

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi reading 

guide yaitu: 

a. Kegiatan awal 

1) Menarik perhatian siswa 

a) Guru datang ke kelas dan mengucapkan salam 

b) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

c) Guru menanyakan kabar siswa 

d) Guru memeriksa kerapian siswa 

e) Guru mengabsen kehadiran siswa 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

3) Motivasi: guru memotivasi siswa tentang materi pada hari itu. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menententukan bacaan yang akan dipelajari 

2) Siswa menerima bahan bacaan dari guru dan siswa diminta untuk 

mengamatinya 

3) Siswa yang kurang memahami dapat bertanya kepada guru 

4) Guru membuat pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa, 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih 

5) Setiap siswa diberi pertanyaan sesuai bahan bacaan yang telah 

dipilih 

6) Siswa mempelajari bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang 

telah dipilih dengan batasan waktu tertentu  
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7) Siswa bersama guru membahas pertanyaan dan membacakan 

jawabannya 

8) Guru memberikan ulasan atau penjelasan 

9) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

c. Penutup 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung 

2) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

3) Guru melakukan evaluasi 

4) Kelas ditutup dengan membaca hamdalah 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan siswa dengan penerapan strategi reading guide 

observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas sebagai pengamat. 

Jumlah pengamat dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu 1 orang 

untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk mengamati aktivitas 

siswa.
42

 

4. Refleksi 

Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa atau tidak. Jika hasil belajar siswa masih banyak yang belum 

tuntas, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui di mana letak 
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 Sukma Erni, Nurhayat, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2016), hlm. 90 
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kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan mengamati aktivitas siswa dengan penerapan 

strategi reading guide. 

2. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia setelah proses pembelajaran 

dengan strategi reading guide. 

3. Dokumentasi, teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 

tentang sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana, serta kurikulum yang digunakan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase
43

, yaitu sebagai berikut: 

   
 

 
        

Keterangan : 

P = Angka persentase aktivitas guru 

F  = Frekuensi aktivitas guru 

N  = Jumlah indikator 
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 Ibid, hlm. 95 
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100% = Bilangan tetap 

Keberhasilan guru dan siswa dengan menggunakan strategi reading 

guide dikatakan berhasil apabila mencapai minimal kategori “baik”, 

sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
44

 

 

No  Interval (%) Kategori Kategori 

1 86 – 100 A Sangat baik 

2 71 – 85 B Baik 

3 60 – 70 C Cukup baik 

4 < 60 D Kurang baik 

 

2. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman, maka dapat diturunkan ke dalam rumus:
45

 

MP = 
∑  

  
        

Keterangan : 

MP = Membaca Pemahaman 

      = Jumlah skor benar (yang diperoleh membaca) 

        = Jumlah skor membaca 

Kemampuan siswa dalam membaca pemahaman dikatakan berhasil 

apabila mencapai minimal kategori “baik”, sebagai berikut: 
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 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2014), 

hlm. 63 
45

 Abdul Razak, Membaca Pemahaman: Teori dan Aplikasi Pengajar, (Pekanbaru: 

Autografika, 2005), hlm. 19 
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Tabel III. 2 

Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
46

 

 

No  Interval (%) Kategori Kategori 

1 87 – 100 A Sangat baik 

2 74 – 86 B Baik 

3 61 – 73 C Cukup baik 

4 < 60 D Kurang baik 
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 Laporan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Raport 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa melalui penerapan 

strategi reading guide terdapat peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. Pada sebelum 

tindakan kemampuan membaca pemahaman hanya mencapai 56%, tetapi 

setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I kemampuan membaca 

pemahaman siswa meningkat menjadi 72% atau tergolong “Cukup” dan pada 

siklus II terjadi peningkatan menjadi 84% atau tergolong “Baik”. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Keranji Guguh 

dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi  reading guide. 

 

B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas 

berkaitan penerapan strategi reading guide yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran-saran berikut: 

1. Pada penerapan strategi reading guide terdapat kelemahan, siswa rentan 

merasa jenuh membaca bahan bacaan. Sebaiknya guru dalam mengajar 

memberikan perhatian penuh agar siswa dapat termotivasi untuk belajar. 
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2. Hendaknya dalam proses pembelajaran, guru harus benar-benar 

paham dalam menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin, agar 

materi tersampaikan secara maksimal. 

3. Guru hendaknya mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif serta 

aktif dalam berbagai jenis kegiatan dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, jika menggunakan strategi reading guide 

sebaiknya menggunakan media yang bisa membuat siswa lebih mudah 

mengikuti setiap langkah-langkahnya. Misalnya proyektor dan harus 

menggunakan lembar kerja yang menggunakan bahasa komunikatif sesuai 

dengan kondisi siswa. 
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SILABUS TEMATIK TERPADU 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 11 Keranji Guguh 

Kelas  : IV/2 

Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat 

pada teks. 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan baru dari 

teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri. 

 Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan, menemukan 

kata-kata sulit dan 

artinya dari teks 

“Suku Bangsa di 

Indonesia” 

 Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan, menemukan 

kata-kata sulit dan 

artinya dari teks 

“Bahasa Daerah di 

Indonesia Terancam 

Punah” 

 Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan 

 Menemukan 

kata-kata sulit 

dan maknanya 

dalam bacaan 

 Membuat 

kesimpulan dari 

suatu wacana 

yang dibaca 

 Membuat 

rangkuman isi 

bacaan secara 

tertulis dengan 

bahasa sendiri 

 Mengamati teks bacaan 
yang terdapat pada lembar 

kerja siswa 

 Dengan membaca, siswa 

mampu menemukan ide 

pokok setiap paragraf 

dalam teks bacaan. 

 Dengan membaca, Siswa 
mampu menuliskan kata-

kata sulit dan dapat 

memahami artinya. 

 Dengan membaca kembali 
teks bacaan,siswa mampu 

menuliskan kesimpulan 

yang sudah diketahui dan 

pengetahuan yang baru 

diperoleh dari bacaan. 

 Dengan mencermati teks 
bacaan, siswa dapat 

menuliskan rangkuman 

dengan bahasa sendiri 

 Sikap: 

Pengamatan 

tentang 

perilaku ingin 

tahu, cermat, 

teliti, percaya 

diri 

 Pengetahuan: 

Tes Tertulis 

 Keterampilan: 

Tes Tertulis 

6 JP Buku 

teks 

pelajaran 

tematik 

kelas IV 

tema 7 
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 Keranji Guguh, 19 Februari 2020 

       

          Peneliti 

 

 

         RITA SUGIARTO 

         NIM. 11618200411 
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SILABUS TEMATIK TERPADU 

 

Nama Sekolah : SDN 11 Keranji Guguh 

Kelas : IV/2 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 2 : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat 

pada teks. 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan baru dari 

teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri. 

 Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan, menemukan 

kata-kata sulit dan 

artinya dari teks 

“Keragaman Agama 

di Indonesia” 

 Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan, menemukan 

kata-kata sulit dan 

artinya dari teks 

“Karnaval Mini di 

Sintang” 

 Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan 

 Menemukan 

kata-kata sulit 

dan maknanya 

dalam bacaan 

 Membuat 

kesimpulan dari 

suatu wacana 

yang dibaca 

 Membuat 

rangkuman isi 

bacaan secara 

tertulis dengan 

bahasa sendiri 

 Mengamati teks bacaan yang 

terdapat pada lembar kerja 

siswa 

 Dengan membaca, siswa 
mampu menemukan ide 

pokok setiap paragraf dalam 

teks bacaan. 

 Dengan membaca, Siswa 
mampu menuliskan kata-kata 

sulit dan dapat memahami 

artinya. 

 Dengan membaca kembali 
teks bacaan,siswa mampu 

menuliskan kesimpulan yang 

sudah diketahui dan 

pengetahuan yang baru 

diperoleh dari bacaan. 

 Dengan mencermati teks 

bacaan, siswa dapat 

menuliskan rangkuman 

dengan bahasa sendiri 

 Sikap: 

Pengamatan 

tentang 

perilaku ingin 

tahu, cermat, 

teliti, percaya 

diri 

 Pengetahuan: 

Tes Tertulis 

 Keterampilan

: Tes Tertulis 

6 JP Buku 

teks 

pelajaran 

tematik 

kelas IV 

tema 7 
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Keranji Guguh, 19 Februari 2020 

       

          Peneliti 

 

 

         RITA SUGIARTO 

         NIM. 11618200411 

 

 



 

1 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

 

 

Satuan  Pendidikan : SD Negeri 11 Keranji Guguh 

Kelas / Semester : IV / 2 

Tema   : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema   : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Muata Pelajaran       : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang   

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggng jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menggali pengetahuan baru 

yang  terdapat pada teks 

 

 

 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

3.7.1 Menemukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan 

3.7.2 Menemukan kata-kata sulit dan 

artinya dalam bacaan  

3.7.3 Membuat kesimpulan dari suatu 

wacana yang dibaca 

4.7.1 Membuat rangkuman isi bacaan 

secara tertulis dengan bahasa 

sendiri 

 

 

 

 

 



2 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca, siswa mampu menemukan ide pokok setiap paragraf 

dalam bacaan dengan benar 

2. Setelah membaca, siswa mampu menemukan kata-kata sulit dan artinya 

dalam bacaan dengan tepat 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu membuat kesimpulan isi bacaan 

dengan tepat 

4. Dengan membaca, siswa mampu membuat rangkuman menggunakan 

bahasa sendiri dengan benar 

 

D. Materi Pelajaran 

Menemukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan, dan menemukan kata-

kata sulit dan artinya. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi       : Reading Guide 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Bahan : Teks Bacaan dan Lembar Kerja Siswa 

Sumber belajar    : Buku Guru dan Buku Siswa Tema : “Indahnya Keragaman 

di Negeriku” Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

(1) (2) (3) 

 

Pendahuluan 
 Guru memberi salam, menyapa siswa, 

menanyakan kabar dan kondisi kesehatan 

siswa. 

 Kelas dilanjutkan dengan berdoa. 

 Mempersiapkan kelas dan merapikan 

tempat duduk siswa. 

 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa.(Yaitu dengan bermacam-macam 

tepuk). 

 Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa.  

 Guru menyampaikan tujuan 

permbelajaran.  

10 menit 



3 
 

 
 

(1) (2) (3) 

Kegiatan inti Mengamati  

 Siswa menerima bahan bacaan dari guru 

dan siswa diminta untuk mengamatinya 

Menanya 

 Siswa yang kurang memahami dapat 

bertanya kepada guru 

Mengeksperimen/Mengeksplorasi 

 Guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa, berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih 

 Setiap siswa diberi pertanyaan sesuai 

bahan bacaan yang telah dipilih 

 Siswa mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih 

dengan batasan waktu tertentu  

Menalar  

 Siswa di minta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

Komunikasi  

 Siswa bersama guru membahas 

pertanyaan dan membacakan jawabannya 

45 menit 

Penutup  Guru memberikan penguatan atau ulasan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas 

yang sudah dikerjakan. 

 Guru menanyakan kepada siswa apa yang 

mereka tidak pahami. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 Mengajak semua siswa untuk berdoa 

(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran). 

15 menit 
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H. Penilaian Pembelajaran  

1. Lingkup Penilaian: Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis berbentuk Essay 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 

c. Penilaian Keterampilan : Pedoman penskoran 

 

I. Remedial 

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 

J. Pengayaan 

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 

 

 

 

 

 

Keranji Guguh, 19 Februari 2020 

       

          Peneliti 

 

 

         RITA SUGIARTO 

         NIM. 11618200411 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

 

 

Satuan  Pendidikan : SD Negeri 11 Keranji Guguh 

Kelas / Semester : IV / 2 

Tema   : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema  : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Muata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  : 4 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggng jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menggali pengetahuan baru 

yang  terdapat pada teks 

 

 

 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

3.7.1 Menemukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan 

3.7.2 Menemukan kata-kata sulit dan 

artinya dalam bacaan  

3.7.3 Membuat kesimpulan dari suatu 

wacana yang dibaca 

4.7.1 Membuat rangkuman isi bacaan 

secara tertulis dengan bahasa 

sendiri 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca, siswa mampu mengetahui ide pokok setiap paragraf 

dalam bacaan dengan benar 

2. Setelah membaca, siswa mampu menuliskan kata-kata sulit dan artinya 

dalam bacaan dengan tepat 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu membuat kesimpulan isi bacaan 

dengan tepat 

4. Dengan membaca, siswa mampu membuat rangkuman menggunakan 

bahasa sendiri dengan benar 

 

D. Materi Pelajaran 

Menemukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan, dan menemukan kata-

kata sulit dan artinya. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi       : Reading Guide 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Bahan : Teks Bacaan dan Lembar Kerja Siswa 

Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Tema : “Indahnya Keragaman 

di Negeriku” Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

(1) (2) (3) 

 

Pendahuluan 
 Guru memberi salam, menyapa siswa, 

menanyakan kabar dan kondisi kesehatan 

siswa. 

 Kelas dilanjutkan dengan berdoa. 

 Mempersiapkan kelas dan merapikan 
tempat duduk siswa. 

 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa.(Yaitu dengan bermacam-macam 

tepuk). 

 Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa.  

 Guru menyampaikan tujuan 
permbelajaran.  

10 menit 
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(1) (2) (3) 

Kegiatan inti Mengamati  

 Siswa menerima bahan bacaan dari guru 

dan siswa diminta untuk mengamatinya 

Menanya 

 Siswa yang kurang memahami dapat 

bertanya kepada guru 

Mengeksperimen/Mengeksplorasi 

 Guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa, berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih 

 Setiap siswa diberi pertanyaan sesuai 

bahan bacaan yang telah dipilih 

 Siswa mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih 

dengan batasan waktu tertentu  

Menalar  

 Siswa di minta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

Komunikasi  

 Siswa bersama guru membahas 

pertanyaan dan membacakan jawabannya 

45 menit 

Penutup  Guru memberikan penguatan atau ulasan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas 

yang sudah dikerjakan. 

 Guru menanyakan kepada siswa apa yang 

mereka tidak pahami. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 Mengajak semua siswa untuk berdoa 

(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran). 

15 menit 
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H. Penilaian Pembelajaran  

1. Lingkup Penilaian: Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis berbentuk Essay 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 

c. Penilaian Keterampilan : Pedoman penskoran 

 

I. Remedial 

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 

J. Pengayaan 

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 

 

 

 

 

 

Keranji Guguh, 19 Februari 2020 

       

          Peneliti 

 

 

         RITA SUGIARTO 

         NIM. 11618200411 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

 

 

Satuan  Pendidikan  : SD Negeri 11 Keranji Guguh 

Kelas / Semester  : IV / 2 

Tema    : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema   : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Muata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran    : 1 

Alokasi Waktu   : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggng jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menggali pengetahuan baru 

yang  terdapat pada teks 

 

 

 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

3.7.1 Menemukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan 

3.7.2 Menemukan kata-kata sulit dan 

artinya dalam bacaan  

3.7.3 Membuat kesimpulan dari suatu 

wacana yang dibaca 

4.7.1 Membuat rangkuman isi bacaan 

secara tertulis dengan bahasa 

sendiri 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca, siswa mampu mengetahui ide pokok setiap paragraf 

dalam bacaan dengan benar 

2. Setelah membaca, siswa mampu menemukan kata-kata sulit dan artinya 

dalam bacaan dengan tepat 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu membuat kesimpulan isi bacaan 

dengan tepat 

4. Dengan membaca, siswa mampu membuat rangkuman menggunakan 

bahasa sendiri dengan benar 

 

D. Materi Pelajaran 

Menemukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan, dan menemukan kata-

kata sulit dan artinya. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi       : Reading Guide 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Bahan : Teks Bacaan dan Lembar Kerja Siswa 

Sumber belajar    : Buku Guru dan Buku Siswa Tema : “Indahnya Keragaman 

di Negeriku” Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

(1) (2) (3) 

 

pendahuluan 
 Guru memberi salam, menyapa siswa, 

menanyakan kabar dan kondisi kesehatan 

siswa. 

 Kelas dilanjutkan dengan berdoa. 

 Mempersiapkan kelas dan merapikan 

tempat duduk siswa. 

 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa.(Yaitu dengan bermacam-macam 

tepuk). 

 Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa.  

 Guru menyampaikan tujuan 

permbelajaran.  

10 menit 
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(1) (2) (3) 

Kegiatan inti Mengamati  

 Siswa menerima bahan bacaan dari guru 

dan siswa diminta untuk mengamatinya 

Menanya 

 Siswa yang kurang memahami dapat 

bertanya kepada guru 

Mengeksperimen/Mengeksplorasi 

 Guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa, berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih 

 Setiap siswa diberi pertanyaan sesuai 

bahan bacaan yang telah dipilih 

 Siswa mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih 

dengan batasan waktu tertentu  

Menalar  

 Siswa di minta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

Komunikasi  

 Siswa bersama guru membahas 

pertanyaan dan membacakan jawabannya 

45 menit 

Penutup  Guru memberikan penguatan atau ulasan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas 

yang sudah dikerjakan. 

 Guru menanyakan kepada siswa apa yang 

mereka tidak pahami. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 Mengajak semua siswa untuk berdoa 

(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran). 

15 menit 
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H. Penilaian Pembelajaran  

1. Lingkup Penilaian: Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis berbentuk Essay 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 

c. Penilaian Keterampilan : Pedoman penskoran 

 

I. Remedial 

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 

J. Pengayaan 

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 

 

 

 

 

 

Keranji Guguh, 19 Februari 2020 

       

          Peneliti 

 

 

         RITA SUGIARTO 

         NIM. 11618200411 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

 

Satuan  Pendidikan  : SD Negeri 11 Keranji Guguh 

Kelas / Semester  : IV / 2 

Tema    : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema   : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Muata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran    : 2 

Alokasi Waktu   : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggng jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menggali pengetahuan baru 

yang  terdapat pada teks 

 

 

 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

3.7.1 Menemukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan 

3.7.2 Menemukan kata-kata sulit dan 

artinya dalam bacaan  

3.7.3 Membuat kesimpulan dari suatu 

wacana yang dibaca 

4.7.1 Membuat rangkuman isi bacaan 

secara tertulis dengan bahasa 

sendiri 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca, siswa mampu mengetahui ide pokok setiap paragraf 

dalam bacaan dengan benar 

2. Setelah membaca, siswa mampu menemukan kata-kata sulit dan artinya 

dalam bacaan dengan tepat 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu membuat kesimpulan isi bacaan 

dengan tepat 

4. Dengan membaca, siswa mampu membuat rangkuman menggunakan 

bahasa sendiri dengan benar 

 

D. Materi Pelajaran 

Menemukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan, dan menemukan kata-

kata sulit dan artinya. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi       : Reading Guide 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Bahan : Teks Bacaan dan Lembar Kerja Siswa 

Sumber belajar    : Buku Guru dan Buku Siswa Tema : “Indahnya Keragaman 

di Negeriku” Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

(1) (2) (3) 

 

Pendahuluan 
 Guru memberi salam, menyapa siswa, 

menanyakan kabar dan kondisi kesehatan 

siswa. 

 Kelas dilanjutkan dengan berdoa. 

 Mempersiapkan kelas dan merapikan 

tempat duduk siswa. 

 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa.(Yaitu dengan bermacam-macam 

tepuk). 

 Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa.  

 Guru menyampaikan tujuan 

permbelajaran.  

10 menit 
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(1) (2) (3) 

Kegiatan inti Mengamati  

 Siswa menerima bahan bacaan dari guru 

dan siswa diminta untuk mengamatinya 

Menanya 

 Siswa yang kurang memahami dapat 

bertanya kepada guru 

Mengeksperimen/Mengeksplorasi 

 Guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa, berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih 

 Setiap siswa diberi pertanyaan sesuai 

bahan bacaan yang telah dipilih 

 Siswa mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih 

dengan batasan waktu tertentu  

Menalar  

 Siswa di minta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

Komunikasi  

 Siswa bersama guru membahas 

pertanyaan dan membacakan jawabannya 

45 menit 

Penutup  Guru memberikan penguatan atau ulasan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas 

yang sudah dikerjakan. 

 Guru menanyakan kepada siswa apa yang 

mereka tidak pahami. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 Mengajak semua siswa untuk berdoa 

(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran). 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

H. Penilaian Pembelajaran  

1. Lingkup Penilaian: Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis berbentuk Essay 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 

c. Penilaian Keterampilan : Pedoman penskoran 

 

I. Remedial 

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 

J. Pengayaan 

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 

 

 

 

 

 

Keranji Guguh, 19 Februari 2020 

       

          Peneliti 

 

 

         RITA SUGIARTO 

         NIM. 11618200411 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

STRATEGI READING GUIDE 

1. Guru menentukan bacaan yang akan dipelajari 

4 

Guru menentukan bacaan yang akan dipelajari oleh siswa, sesuai 

dengan materi pembelajaran, memberikan arahan kepada semua 

siswa 

3 

Guru menentukan bacaan yang akan dipelajari oleh siswa, sesuai 

dengan materi pembelajaran, tidak memberikan arahan kepada 

semua siswa 

2 

Guru menentukan bacaan yang akan dipelajari oleh siswa, tidak 

sesuai dengan materi pembelajaran, memberikan arahan kepada 

semua siswa 

1 

Guru tidak menentukan bacaan yang akan dipelajari oleh siswa, 

tidak sesuai dengan materi pembelajaran, tidak memberikan arahan 

kepada semua siswa 

 

2. Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa 

dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih 

4 

Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh 

siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, sesuai tujuan 

pembelajaran, memberikan arahan kepada semua siswa 

3 

Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh 

siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, sesuai tujuan 

pembelajaran, tidak memberikan arahan kepada semua siswa 

2 

Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh 

siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, tidak sesuai tujuan 

pembelajaran, tidak memberikan arahan kepada semua siswa 

1 

Guru tidak membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab 

oleh siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, tidak sesuai tujuan 

pembelajaran, tidak memberikan arahan kepada semua siswa 
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3. Guru membagikan bahan bacaaan dan pertanyaan dalam bentuk kisi-

kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah 

dipilih 

4 

Guru membagikan bahan bacaaan dan pertanyaan dalam bentuk 

kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan bacaan 

yang telah dipilih, semua siswa mendapatkan bahan bacaan serta 

pertanyaan, menertibkan semua siswa untuk belajar 

3 

Guru membagikan bahan bacaaan dan pertanyaan dalam bentuk 

kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan bacaan 

yang telah dipilih, semua siswa mendapatkan bahan bacaan serta 

pertanyaan, tidak menertibkan semua siswa untuk belajar 

2 

Guru membagikan bahan bacaaan dan pertanyaan dalam bentuk 

kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan bacaan 

yang telah dipilih, tidak semua siswa mendapatkan bahan bacaan 

serta pertanyaan, tidak menertibkan semua siswa untuk belajar 

1 

Guru tidak membagikan bahan bacaaan dan pertanyaan dalam 

bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih, tidak semua siswa mendapatkan bahan 

bacaan serta pertanyaan, tidak menertibkan semua siswa untuk 

belajar 

 

4. Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu tertentu 

4 

Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu 

tertentu, memperhatikan siswa dengan baik , berkeliling mengawasi 

aktivitas siswa 

3 

Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu 

tertentu, memperhatikan siswa dengan baik, tidak berkeliling 

mengawasi aktivitas siswa 

2 

Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan dan 

menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu 

tertentu, tidak memperhatikan siswa dengan baik, tidak berkeliling 

mengawasi aktivitas siswa 

1 

Guru tidak memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan 

dan menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu 

tertentu, memperhatikan siswa dengan baik, tidak berkeliling 

mengawasi aktivitas siswa 
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5. Guru membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya kepada 

siswa 

4 

Guru membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya 

kepada siswa, mengapresiasi jawaban siswa, memberi respon yang 

baik kepada siswa 

3 

Guru membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya 

kepada siswa, mengapresiasi jawaban siswa, tidak memberi respon 

yang baik kepada siswa 

2 

Guru membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya 

kepada siswa, tidak mengapresiasi jawaban siswa, tidak memberi 

respon yang baik kepada siswa 

1 

Guru tidak membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya 

kepada siswa, tidak mengapresiasi jawaban siswa, tidak memberi 

respon yang baik kepada siswa 

 

6. Guru memberi ulasan atau penjelasan secukupnya 

4 
Guru memberi ulasan atau penjelasan secukupnya, menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 

3 
Guru memberi ulasan atau penjelasan secukupnya, kurang 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

2 
Guru memberi ulasan, tidak ada penjelasan secukupnya, kurang 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

1 
Guru tidak memberi ulasan atau penjelasan secukupnya, tidak 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

 

7. Guru membuat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut 

4 Guru membuat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut 

3 
Guru membuat kesimpulan, klarifikasi, tidak melakukan tindak 

lanjut 

2 
Guru membuat kesimpulan, tidak ada klarifikasi, tidak melakukan 

tindak lanjut 

1 
Guru tidak membuat kesimpulan, tidak ada klarifikasi, dan  tidak 

melakukan tindak lanjut 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 

STRATEGI READING GUIDE 

1. Siswa memperhatikan guru menentukan bacaan yang akan dipelajari 

4 Siswa memperhatikan guru menentukan bacaan yang akan 

dipelajari, mengikuti arahan yang diperintah guru, tidak 

mengganggu teman yang lain 

3 Siswa memperhatikan guru menentukan bacaan yang akan 

dipelajari, mengikuti arahan yang diperintah guru, suka 

mengganggu teman yang lain 

2 Siswa memperhatikan guru menentukan bacaan yang akan 

dipelajari, tidak mengikuti arahan yang diperintah guru, suka 

mengganggu teman yang lain 

1 Siswa tidak memperhatikan guru menentukan bacaan yang akan 

dipelajari, tidak mengikuti arahan yang diperintah guru, suka 

mengganggu teman yang lain 

 

2. Siswa memperhatikan guru membuat pertanyaan yang akan dijawab oleh 

siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan 

bahan bacaan yang telah dipilih 

4 Siswa memperhatikan guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang 

dapat diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, serius 

dalam belajar, tidak mengganggu teman yang lain 

3 Siswa memperhatikan guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang 

dapat diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, serius 

dalam belajar, suka mengganggu teman yang lain 

2 Siswa memperhatikan guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang 

dapat diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, tidak 

serius dalam belajar, suka mengganggu teman yang lain 

1 Siswa tidak memperhatikan guru membuat pertanyaan yang akan 

dijawab oleh siswa dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang 

dapat diisi berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, tidak 

serius dalam belajar, suka mengganggu teman yang lain 
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3. Siswa menerima bahan bacaan dengan pertanyaan yang akan dijawab 

dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi berdasarkan bahan 

bacaan yang telah dipilih 

4 Siswa menerima bahan bacaan dengan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, siswa tanggap 

terhadap pertanyaan yang diterima, siswa tidak ribut 

3 Siswa menerima bahan bacaan dengan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, siswa tanggap 

terhadap pertanyaan yang diterima, siswa ribut 

2 Siswa menerima bahan bacaan dengan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, siswa tidak tanggap 

terhadap pertanyaan yang diterima, siswa ribut 

1 Siswa tidak menerima bahan bacaan dengan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam bentuk kisi-kisi/bagan/skema yang dapat diisi 

berdasarkan bahan bacaan yang telah dipilih, siswa tidak tanggap 

terhadap pertanyaan yang diterima, siswa ribut 

 

4. Siswa mempelajari bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang telah 

dipilih dengan batasan waktu tertentu 

4 Siswa mempelajari bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang 

telah dipilih dengan batasan waktu tertentu, tidak mencontek 

3 Siswa mempelajari bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang 

telah dipilih dengan batasan waktu tertentu, sebagian mencontek 

2 Siswa mempelajari bahan bacaan, tidak menjawab pertanyaan 

yang telah dipilih dengan batasan waktu tertentu, sebagian 

mencontek 

1 Siswa tidak mempelajari bahan bacaan dan tidak menjawab 

pertanyaan yang telah dipilih dengan batasan waktu tertentu, 

mencontek 

 

5. Siswa bersama guru membahas pertanyaan dan membacakan jawabannya 

4 Siswa bersama guru membahas pertanyaan dan membacakan 

jawabannya, mencatat jawaban yang sudah dibahas 

3 Siswa bersama guru membahas pertanyaan dan membacakan 

jawabannya, tidak mencatat jawaban yang sudah dibahas 

2 Siswa bersama guru membahas pertanyaan, tidak membacakan 

jawabannya, tidak mencatat jawaban yang sudah dibahas 

1 Siswa bersama guru tidak membahas pertanyaan dan membacakan 

jawabannya, tidak mencatat jawaban yang sudah dibahas 
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6. Siswa mendengarkan ulasan atau penjelasan dari guru 

4 Siswa mendengarkan ulasan atau penjelasan dari guru, dan 

mencatat penjelasan dari guru, siswa tidak ribut 

3 Siswa mendengarkan ulasan atau penjelasan dari guru, dan 

mencatat penjelasan dari guru, namun siswa ribut 

2 Siswa mendengarkan ulasan atau penjelasan dari guru, tidak 

mencatat penjelasan dari guru, siswa ribut 

1 Siswa tidak mendengarkan ulasan atau penjelasan dari guru, dan 

tidak mencatat penjelasan dari guru, siswa ribut 

 

7. Siswa mencatat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut yang 

disampaikan oleh guru 

4 Siswa mencatat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut yang 

disampaikan oleh guru  

3 Siswa mencatat kesimpulan dan klarifikasi, namun tidak 

memperhatikan tindak lanjut yang disampaikan oleh guru 

2 Siswa hanya mencatat kesimpulan, tidak memperhatikan 

klarifikasi dan tindak lanjut yang disampaikan oleh guru 

1 Siswa tidak mencatat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut 

yang disampaikan oleh guru 
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LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

 

 

 

 

 

Suku Bangsa di Indonesia 

Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman. Kalimat 

Bhinneka Tunggal Ika pada lambang negara Garuda Pancasila bukan cuma 

slogan. Penduduk Indonesia terdiri atas beragam suku bangsa, agama, bahasa, 

adat, dan budaya tetapi semua dapat hidup rukun berdampingan. 

Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, bangsa 

Indonesia terdiri atas 1.331 suku. Berdasarkan sensus itu pula, suku bangsa 

terbesar adalah Suku Jawa yang meliputi 40,2 persen dari penduduk Indonesia. 

Suku Jawa ini merupakan gabungan dari suku-suku bangsa di Pulau Jawa, yaitu: 

Jawa, Osing, Tengger, Samin, Bawean, Naga, dan suku-suku lainnya. Suku yang 

paling sedikit jumlahnya adalah Suku Nias dengan jumlah 1.041.925 jiwa atau 

hanya 0,44 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Namun, suku-suku Papua 

yang terdiri atas 466 suku, jumlahnya hanya 2.693.630 jiwa atau 1,14 persen dari 

jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan etnis Tionghoa jumlahnya 2.832.510 jiwa 

atau 1,2 persen penduduk Indonesia. 

                                      

      Suku Dani dari Papua          Suku Tengger 

 

Suku Nias 

Tema   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Kelas/Semester : IV/2 (Dua) 

Siklus I  : Pertemuan 1 

Nama Siswa  :  
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Bacalah dalam hati teks ”Suku Bangsa di Indonesia”, lalu jawablah pertanyaan-

pertanyaan berikut ini! 

1. Ada berapa paragraf pada teks “Suku Bangsa di Indonesia”? Tuliskan ide 

pokok dari setiap paragraf. 

 

 

 

  

 

 

2. Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu carilah 

artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

   

   

   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 
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LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

 

 

 

 

 

Keragaman Agama di Indonesia 

Letak geografis Indonesia di antara dua samudera dan dua benua 

menjadikan Indonesia sebagai pusat lalu lintas perdagangan internasional. Salah 

satu akibatnya, terjadilah persebaran agama dari para pedagang asing yang 

berdagang dan singgah di Indonesia. Pada awalnya masuk agama Hindu dan 

Buddha yang dibawa bangsa India. Selanjutnya, datang bangsa Gujarat membawa 

ajaran agama Islam, bangsa Eropa membawa ajaran agama Katolik dan Kristen, 

serta bangsa Cina membawa ajaran agama Konghucu. Jadi, keragaman agama 

telah ada sejak zaman dahulu. Dalam suasana keragaman beragama itu, setiap 

warga negara Indonesia dijamin haknya untuk memeluk keyakinan atau 

kepercayaan masing-masing. Di Indonesia terdapat enam agama yang diakui 

negara. Keenam agama/kepercayaan itu yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, 

Buddha, dan Konghucu. 

Pemeluk agama diwajibkan menjalankan ajaran agama masing-masing. 

Setiap agama memiliki tata cara beribadah, kitab suci, dan tempat ibadah yang 

berbeda. Negara memberikan kebebasan bagi semua pemeluk agama untuk 

menjalankan ibadah sesuai ajarannya masing-masing. 

 

 

 

 

Tema   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Kelas/Semester : IV/2 (Dua) 

Siklus I  : Pertemuan 2 

Nama Siswa  :  
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Bacalah dalam hati teks di atas, lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Tuliskan ide pokok dari setiap paragraf!  

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

  

  

  

 

2. Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu carilah 

artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

   

   

   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 
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LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

 

 

 

 

 

Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah 

 Posisi pertama negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempati 

oleh Papua Nugini dengan jumlah bahasa mencapai 867 bahasa. Selanjutnya 

Indonesia menempati posisi kedua dengan jumlah bahasa sebanyak 742 bahasa. 

 Distribusi 742 bahasa di seluruh Indonesia rupanya berbanding terbalik 

antara jumlah bahasa dengan jumlah penduduk. Pulau Jawa dengan jumlah 

penduduk 123 juta orang memiliki tidak lebih dari 20 bahasa. Sebaliknya, Papua 

yang penduduknya berjumlah 2 juta orang memiliki jumlah bahasa mencapai 271 

bahasa.  

 Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh pada 

kemungkinan kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah yang ada di 

Indonesia. Bahasa yang terancam punah adalah bahasa yang tidak memiliki 

generasi muda yang menggunakan bahasa ibu. Generasi dewasa adalah satu-

satunya kelompok yang masih menjadi penutur fasih. 

 Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah. Tata nilai budaya 

di Indonesia tersimpan dalam kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, legenda, dan 

ungkapan. Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang tergolong berpotensi terancam 

punah perlu memperoleh perhatian khusus. Kita perlu melestarikan bahasa daerah 

sebelum benar-benar menghilang dari kehidupan berbangsa kita. 

 

Tema   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Kelas/Semester : IV/2 (Dua) 

Siklus II  : Pertemuan 1 

Nama Siswa  :  
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Perhatikan kembali teks “Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah”. 

1. Tuliskan gagasan pokok dari setiap paragraf. 

 

 

 

 

 

2. Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu carilah 

artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

   

   

   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 
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LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

 

 

 

 

 

 

 

Karnaval Mini di Sintang 

Pada tanggal 16 Agustus 2016 di Kabupaten Sintang, Kalimantan 

dilakukan karnaval untuk memperingati kemerdekaan RI. Karnaval diadakan di 

depan pendopo Bupati Sintang. Karnaval itu diikuti oleh 46 regu terdiri atas para 

pelajar dan budayawan di Kabupaten Sintang. 

Karnaval mini ini merupakan upaya edukasi bagi masyarakat. Karnaval ini 

diharapkan dapat meneguhkan kesadaran masyarakat bahwa di Indonesia ini 

terdapat keragaman suku bangsa. Keragaman itu terlihat dari kostum, atribut, dan 

lambang yang dikenakan para peserta karnaval. 

Kabupaten Sintang dapat dikatakan sebagai Indonesia mini. Di Sintang 

tinggal masyarakat yang terdiri terdiri atas berbagai suku bangsa dengan aneka 

bahasa dan budaya. Bupati Sintang, Jarot Winarno, mengharapkan agar perbedaan 

yang ada menjadi suatu kekuatan bagi bangsa. Sikap saling menerima, saling 

menghormati, dan saling bekerja sama harus terus dikembangkan dalam mengisi 

kemerdekaan yang sudah diwariskan oleh para pahlawan.     

 

 

 

Tema   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Kelas/Semester : IV/2 (Dua) 

Siklus II  : Pertemuan 2 

Nama Siswa  :  
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Bacalah dalam hati teks di atas, lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Tuliskan ide pokok dari setiap paragraf! 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

1 
 

2 
 

3 
 

 

2. Tulis Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu 

carilah artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

   

   

   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 
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Kisi-kisi Soal Tes Membaca Pemahaman 

Siklus I dan II 

Tema 7  : Indahnya Keragaman Di Negeriku 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : IV/2 

Jumlah Soal  : 4 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor 

soal 

Tingkat kesukaran 
Bobot 

Mudah Sedang Sukar 

3.7 Menggali 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat 

pada teks. 

 

Menemukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan 

1     1 

Menemukan 

kata-kata sulit 

dan maknanya 

dalam bacaan 

2     2 

Membuat 

kesimpulan dari 

suatu wacana 

yang dibaca 

3     3 

4.7 

Menyampaikan 

pengetahuan 

baru dari teks 

nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri. 

Membuat 

rangkuman isi 

bacaan secara 

tertulis dengan 

bahasa sendiri 
4     4 
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PEDOMAN PENSEKORAN TES KEMAMPUAN MEMBACA 

PEMAHAMAN SISWA MELALUI STRATEGI READING GUIDE 

No  Bobot  Skor  Indikator  Jumlah  

1 1  Menemukan ide pokok dari paragraf yang 

dibaca 

 

  10 Apabila menemukan ide pokok secara 

lengkap  

10 

5 Apabila menemukan ide pokok hanya 

sebagian 

5 

2 Apabila menemukan hanya sedikit 2 

0 Apabila tidak menemukan ide pokok 0 

2 2  Menemukan kata-kata sulit dan artinya  

  10 Apabila menemukan 3 kata sulit dan 

artinya 

20 

5 Apabila menemukan 2 kata sulit dan 

artinya 

10 

2 Apabila menemukan 1 kata sulit dan 

artinya 

4 

0 Apabila tidak menemukan kata-kata sulit 

dan artinya 

0 

3 3  Membuat kesimpulan  

  10 Apabila keseluruhan isi sesuai dengan 

bacaan dan  mudah dipahami 

30 

5 Apabila sebagian isi sesuai dengan bacaan 15 

2 Apabila tidak sesuai dengan isi bacaan 6 

0 Apabila tidak membuat kesimpulan 0 

4 4  Membuat rangkuman isi bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri 

 

  10 Apabila menggunakan bahasa sendiri dan 

lebih dari 10 kalimat 

40 

8 Apabila menggunakan bahasa sendiri dan 

hanya 8 kalimat 

32 

6 Apabila menggunakan bahasa sendiri dan 

lebih dari 6 kalimat 

24 

4 Apabila belum menggunakan bahasa 

sendiri akan tetapi lengkap 

16 

2 Apabila belum menggunakan bahasa 

sendiri dan hanya 1 kalimat 

8 

0 Apabila tidak membuat rangkuman 0 

 

 

Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
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Pra Tindakan 

 

 

 

Bacaan ini untuk menyelesaikan soal nomor 1 sampai 4! 

Alat Musik Garantung Dari Sumatra Utara 

Indonesia kaya akan seni dan tradisi peninggalan nenek moyang kita. 

Setiap daerah memiliki kesenian khas. Begitu pula daerah Sumatra Utara 

suku bangsa Batak di Sumatra Utara memiliki seni musik yang disebut uning-

uningan. Seni musik uning-uningan ini menggunakan banyak alat musik 

tradisional Sumatra Utara. 

Dari berbagai alat musik daerah, ada sebuah alat musik yang disebut 

garantung. Alat musik ini disukai di Sumatra Utara. Dari alat musik ini tercipta 

alunan melodi yang lembut. Dengan mendengarkan alunan musik ini pikiran 

menjadi tenang. Oleh karena itu, banyak orang Sumatra Utara menyukainya. 

 
 

Alat musik garantung 

Alat musik garantung terbuat dari kayu. Pada alat musik ini terdapat tujuh 

bilah kayu yang digantung di atas sebuah kotak. Kotak ini berfungsi sebagai 

tempat penyimpan suara atau resonator. 

Alat musik garantung dimainkan dengan cara dipukul. Dalam istilah 

Sumatra Utara, cara memukul garantung ini disebut mamalu. Untuk 

memainkannya, dibutuhkan dua buah stik sebagai alat mamalu. Kedua tangan 

pemain masingmasing memegang satu stik. 

Saat ini alat musik garantung sering digabungkan dengan alat musik 

modern, seperti gitar elektrik, gitar bass, keyboard, drum set, dan alat musik 

tiup, seperti terompet, saxophone, dan trombone. Paduan alat musik tradisional 

dan modern ini sering dimainkan dalam pertunjukan yang bersifat hiburan 

serta dalam upacara adat, seperti upacara pernikahan dan upacara pemakaman. 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 



46 
 

 
 

 

Bacalah dalam hati teks di atas, lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Tuliskan ide pokok dari setiap paragraf! 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

  
  

  

  

  

 

2. Tulis Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu 

carilah artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

1   

2   

3   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 

 

 

 

Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siklus I 
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Bacaan ini untuk menyelesaikan soal nomor 1 sampai 4! 

Keunikan Pakaian Adat Wanita Minangkabau 

Setiap daerah mempunyai pakaian adat. Begitu pula dengan daerah 

Minang di Sumatra Barat. Pakaian adat bagi wanita Minang sering disebut 

Limpapeh Rumah Nan Gadang. Pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang ini 

terdiri atas beberapa bagian. Setiap bagian memiliki keunikan masing-masing. 

Berikut ini adalah bagian-bagian dari Pakaian adat Limpapeh Rumah Nan 

Gadang. 

Bagian paling atas adalah penutup kepala berbentuk runcing (gonjong) 

menyerupai bentuk atap rumah Minangkabau. Penutup kepala ini disebut 

tingkuluak. Namun, para pengantin biasanya memakai hiasan yang disebut 

suntiang. 

Selanjutnya adalah baju adat yang disebut baju batabue. Baju ini 

penuh dengan hiasan benang emas yang melambangkan kekayaan alam 

Minangkabau. Corak hiasan benang emas beragam. Pada pinggir baju ada 

batas yang diberi benang emas dan disebut minsie. Baju bagian bawah berupa 

kain atau sarung yang disebut lambak. Kain sarung dapat berupa kain tenun 

atau kain songket. Wanita Minang juga mengenakan selendang yang disebut 

salempang. 

 

Gambar. Pakaian adat Minangkabau 

Sebagai pelengkap, pakaian adat ini juga dilengkapi dengan perhiasan. 

Perhiasan yang dikenakan berupa gelang dan kalung. Gelang biasa disebut 

galang. Kalung biasa disebut dukuah. 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 
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Bacalah dalam hati teks di atas, lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Tuliskan ide pokok dari setiap paragraf! 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

1 
 

2 
 

3 
 

4  

 

2. Tulis Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu 

carilah artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

1   

2   

3   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 
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Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siklus II 

 

 

 

 

Bacaan ini untuk menyelesaikan soal nomor 1 sampai 4! 

 

Urang Kanekes, Si Suku Baduy 

Banten merupakan sebuah provinsi di pulau Jawa bagian barat. Provinsi 

Banten memiliki kekayaan alam dengan pemandangan indah, termasuk 

pegunungan dan pantai. Di pegunungan kendeng dengan ketinggian 600 m dari 

permukaan air laut, tinggal masyarakat adat yang biasa kita sebut suku Baduy. 

Namun, masyarakat suku Baduy lebih senang menyebut diri mereka urang 

kanekes. Dalam bahasa sunda urang berarti orang. 

Masyarakat kanekes dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tangtu dan 

panamping. Kelompok tangtu dikenal sebagai kanekes dalam atau baduy dalam. 

Sebaliknya, kelompok panamping dikenal sebagai kanekes luar atau baduy luar. 

Kelompok kanekes dalam atau baduy dalam tinggal di tiga desa, yaitu 

Cikertawana, Cikeusik, dan Cibea. Masyarakat kanekes dalam masih sangat teguh 

dalam memegang tradisi. Mereka tidak menggunakan alat-alat elektronika, tidak 

menggunakan alas kaki, tidak menggunakan kendaraan sebagai alat transportasi, 

serta menggunakan pakaian adat yang ditenun dan dijahit sendiri. Mereka 

menganut kepercayaan tradisional “sunda wiwitan” dan dipimpin oleh seorang 

pu’un. Pu’un juga berkedudukan sebagai pemimpin masyarakat kanekes. 

Kelompok pendamping sedikit berbeda dari masyarakat kanekes dalam. 

Masyarakat kenekes luar atau baduy luar telah mengenal teknologi dan alat 

elektronik. Mereka juga mengenakan pakaian modern. Namun, masyarakat baduy 

luar masih bisa dikenali dari ciri khas mereka, yaitu mengenakan ikat kepala 

berwarna hitam. 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 
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Bacalah dalam hati teks di atas, lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Tuliskan ide pokok dari setiap paragraf! 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

1 
 

2 
 

3 
 

4  

 

2. Tulis Tuliskan kata sulit yang kalian temukan pada bacaan tersebut, lalu 

carilah artinya. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti berikut. 

No Kata Sulit Artinya 

1   

2   

3   

 

3. Buatlah kesimpulan dari isi bacaan di atas! 

 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari teks di atas menggunakan bahasamu sendiri! 
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Kunci Jawaban Soal Tes Pra Tindakan 

1. Ide pokok dari setiap paragraf! 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

1 
Indonesia kaya akan seni dan tradisi peninggalan nenek 

moyang 

2 Alat musik garantung disukai masyarakat Sumatra Utara 

3 
Alat musik garantung terbuat dari kayudan terdapat tujuh 

bilah kayu yang digantung di atas sebuah kotak 

4 Alat musik garantung dimainkan dengan cara dipukul 

5 
Alat musik garantung sering digabungkan dengan alat musik 

modern 

 

2. Kata sulit dan artinya 

No Kata Sulit Artinya 

1 Tradisional Sikap dan cara berfikir serta bertindak yang selalu 

berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan 

yang ada secara turun temurun 

2 Melodi Susunan rangkaian tiga nada atau lebih dalam 

musik yang terdengar berurutan secara logis serta 

berirama 

3 Resonator Temat penyimpanan suara 

4 Modern Meninggalkan gaya atau tren lama yang berganti 

dengan tren baru  

 

3. alat musik yang disebut garantung ini disukai di Sumatra Utara, Alat musik 

garantung terbuat dari kayu. Pada alat musik ini terdapat tujuh 

bilah kayu yang digantung di atas sebuah kotak. Kotak ini berfungsi sebagai 

tempat penyimpan suara atau resonator. Alat musik garantung dimainkan 

dengan cara dipukul. 
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Kunci Jawaban Tes  

Siklus I 

 

1. Ide pokok dari setiap paragraf 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

1 Pakaian adat minang adalah limpapeh rumah nan gadang 

2 

Pakaian adat minang memiliki beberapa bagian, penutup 

kepala wanita berbentuk seperti bentuk rumah adat minang, 

yang disebut tingkuluak 

3 Baju adat wanita minang disebut baju tabue 

4 Pakaian adat minang dilengkapi kalung dan gelang 

 

2. Kata sulit dan artinya. 

No Kata Sulit Artinya 

1 Gadang  Besar; tidak tidur semalaman 

2 Adat     Aturan  

3 Songket  Tenun yang bersulam benang 

 

3. Setiap daerah mempunyai pakaian adat. Pakaian adat bagi wanita minang di 

Sumatra Barat disebut Rumah Nan Gadang.  
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Kunci Jawaban Tes  

Siklus II 

 

1. Ide pokok dari setiap paragraf 

Paragraf 

Ke - 
Ide Pokok 

1 
Banten merupakan sebuah provinsi di pulau Jawa bagian 

barat 

2 
Masyarakat Kanekes dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

Tangtu dan Panamping 

3 
Masyarakat Kanekes Dalam masih sangat teguh dalam 

memegang tradisi 

4 
Kelompok Panamping sedikit berbeda dari masyarakat 

Kanekes Dalam 

 

2. Kata sulit dan artinya. 

No Kata Sulit Artinya 

1 Tradisi  Kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan 

oleh masyarakat 

2 Alat elektronik Alat yang bekerja menggunakan listrik 

3 Alat transportasi Alat atau kendaraan untuk pengangkutan 

4 Alas kaki Penutup telapak kaki 

5 Teknologi Keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-

barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan 

kenyamanan hidup manusia 

 

3. Ada sedikit perbedaan budaya suku Baduy Luar dan suku Baduy Dalam. 

Sedangkan suku Baduy Luar sudah biasa menggunakan alat elektronik, 

sedangkan suku Baduy Dalam tidak boleh menggunakan alat elektronik. 

 

4.  
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